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The focus of this service is to build teachers' critical thinking in the era of industrial revolution 4.0 by 

strengthening the implementation of digital literacy at Asshiddiqiyah Middle School. The aim of the service 

is to find out the implementation, obstacles and solutions to the use of digital literacy by teachers in 

developing critical thinking in the era of revolution. The service method uses the following steps: (1) 

Preparation stage for literacy studies (field studies to find out the current conditions of Islamic boarding 

schools that have implemented modernization. Service team; (2) Implementation stage. There is assistance 

in implementing the digitalization of Islamic boarding schools by the service team by involving learning 

technology experts/experts.; (3) Evaluation Stage: In this stage, a final assessment is carried out in the 

evaluation and improvement of the mentoring that has been prepared. The population in this service is all 

40 Asshiddiqiyah Middle School teachers, while the sampling used is the census technique, namely 

examining the research subjects thoroughly. The researcher did not carry out sampling, because the entire 

teacher population was used as respondents. The results of this service. The implementation of digital 

literacy at Asshiddiqiyah Middle School focuses on developing teachers' digital literacy skills, including wise 

use of the internet, information evaluation and online security. Teachers are encouraged to understand how 

to work with software, the internet and social media wisely, being able to evaluate the reliability of 

information found online. Become intelligent, critical and responsible users in facing an increasingly 

complex digital world. 
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Pendahuluan 

Perubahan peradaban manusia yang mencakup perubahan kebudayaan, kemasyarakatan, dan 

pendidikan adalah bagian alami dari evolusi masyarakat (Nazib, 2024). Perubahan tersebut membuat nilai-

nilai, norma, sistem sosial, dan pola interaksi berkembang seiring waktu, mempengaruhi cara individu dan 

kelompok berinteraksi, belajar, dan hidup bersama. Adaptasi dan inovasi menjadi penting dalam hal ini 

untuk menciptakan masyarakat yang terus berkembang (Nazib, Saifullah, et al., 2023). Dengan hal tersebut 

guru harus memperhatikan perkembangan teknologi dan membekali peserta didik dengan pemahaman 

yang tepat tentang penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dan seimbang, serta memupuk 

kesadaran akan dampak negatifnya (Ainissyifa et al., 2024). Ini merupakan langkah penting untuk 

mempersiapkan generasi masa depan dalam menghadapi tantangan perubahan kebudayaan dan 

kemasyarakatan yang dihasilkan oleh perkembangan teknologi (Hamzah, 2022). 

Pendidikan menjadi salah satu sarana penting untuk menyampaikan nilai-nilai, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi tantangan zaman (Suryani & Wiryadigda, 2022). 

Pendidikan tidak hanya tentang pengetahuan akademis, tetapi juga tentang pembentukan karakter dan 

kepribadian (Ainissyifa et al., 2024). Melalui pengembangan proses pendidikan yang lebih baik, masyarakat 

dapat menciptakan generasi yang lebih siap dan tanggap terhadap perubahan global serta mampu 

berkontribusi positif secara signifikan dalam masyarakat. Menjadi langkah penting untuk memperbaharui 

dan meningkatkan sistem pendidikan demi mencapai tujuan ini (Sari & Nazib, 2022). Pembelajaran Abad 21 

yang didasarkan pada 4C merujuk pada pengembangan keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, 

berpikir kritis, dan berpikir kreatif. 4C tersebut merupakan keterampilan inti yang dianggap penting dalam 

menyiapkan peserta didik untuk sukses di era informasi dan inovasi saat ini, memungkinkan mereka untuk 

menghadapi berbagai tantangan dan perubahan yang cepat di masa depan (Faiza et al., 2022). 
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Dalam panduan teknis pembelajaran tematik terpadu Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi menjelaskan bahwa guru harus melatihkan peserta didik berupa kemampuan atau 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking) dengan tujuan meningkatkankemampuan peserta didik    

berpikir nalar untuk menjawab pertanyaan–pertanyaan yang lebih rumit atau  memecahkan  suatu  kasus  

masalah yang lebih rumit. Tantangan saat ini dan masa yang akan datang menuntut pembelajaran, 

khususnya pada pembelajaran yang mengembangkan keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill) 

(Rohman, 2024). Pembelajaran yang baik dijiwai oleh pembelajaran yang melatih peserta didik untuk 

berpikir kritis (critical thinking skill), dengan demikian   membentuk   karakter  peserta  didik   yang terampil 

berpikir kritis dan pada akhirnya berdampak positif (Sesmiarni, 2022). 

Terkait observasi awal permasalahan di lingkungan SMP Asshiddiqiyah sebagai berikut: (1) Guru 

sering kali menghadapi kesulitan dalam memilah dan mengevaluasi sumber informasi yang mereka temui, 

terutama dalam era informasi digital kesulitan mengidentifikasi sumber yang kredibel dan andal; (2) Banyak 

Guru mungkin kurang terlatih dalam kemampuan analisis dan penalaran yang diperlukan untuk mengurai 

masalah yang kompleks; (3) tidak semua Guru memiliki akses yang sama terhadap perangkat digital dan 

internet. Guru yang kurang beruntung secara ekonomi mungkin tidak memiliki perangkat atau koneksi 

internet yang konsisten; (4) Guru sering kali kurang memahami risiko yang terkait dengan aktivitas online, 

seperti privasi, keamanan, dan interaksi online yang berbahaya. Ini dapat menyebabkan mereka menjadi 

rentan terhadap potensi masalah online. 

Salah satu sumber yang dijadikan bahan adalah Pengabdian yang dilakukan oleh (Muyasaroh, 2023) 

Kegiatan pengabdian mengenai literasi digital pada Guru di SDIT Madani Cilegon, telah memberikan 

penguatan kepada Guru mengenai penggunaan internet dan media digital untuk hal hal yang positif, Guru 

lebih memahami mengenai keamanan di dunia digital, dan pencarian sumber informasi dan konten konten 

yang sesuai dengan usia. Kegiatan pengabdian ini juga mendorong keberhasilan pembelajaran secara 

daring karena berdasarkan hasil evaluasi sebesar 91% Guru dapat mencari informasi, membaca, menyimak, 

melalui media digital seperti blog, media sosial, web maupun youtube, dan yang utama dapat mengikuti 

pembelajaran yang berlangsung secara online, sehingga walaupun di masa pandemi Covid, pembelajaran 

dapat berlangsung dengan baik. Selanjutnya saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya mengenai 

literasi digital bagi Guru Sekolah Dasar dapat dilakukan juga di sekolah sekolah lain, atau juga untuk Guru 

tingkat SLTP dan SLTA tentu saja dengan pemberian materi dan metode pelaksanaan yang menyesuaikan 

dengan kebutuhan di lokasi tersebut. 

Literasi digital merupakan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk berfungsi secara 

efektif dalam lingkungan digital, termasuk kemampuan untuk mencari, menilai, dan menggunakan informasi 

dari berbagai sumber online (Munawaroh et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, literasi digital dapat 

membantu membangun kemampuan berpikir kritis Guru (Sulaini et al., 2023). Dalam rangka 

mengintegrasikan literasi digital dalam pendidikan, guru dapat merancang kurikulum yang mendorong 

pengembangan keterampilan ini. Selain itu, orang tua juga dapat mendukung literasi digital dengan 

mengajarkan anak-anak cara menggunakan internet secara aman dan bertanggung jawab serta berdiskusi 

tentang isu-isu digital yang penting. Dengan begitu, literasi digital dapat menjadi alat yang kuat dalam 

membantu Guru membangun berpikir kritis mereka (Arsy et al., 2023).  

Rumusan masalah pada pengabdian ini adalah (1) Bagaimana implementasi literasi digital dalam 

meningkatkan critical thinking Guru; (2) Bagaimana hambatan implementasi literasi digital dalam 

meningkatkan critical thinking Guru; (3) Bagaimana upaya dan solusi implementasi literasi digital dalam 

meningkatkan critical thinking Guru. Dari dasar pemikiran di atas, bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

terdapat banyak hal yang sangat urgen untuk dikembangkan dalam rangka membangung critical thinking 

Guru melalui diliterasi digital.  

 

Metode 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan dengan beberapa Langkah sebagai 

berikut: (1) Tahap Persiapan Studi Literasi (studi lapangan mengetahui kondisi terkini dari pesantren yang 

telah menerapkan modernisasi Tim pengabdian kepada masyarakat dengan melibatkan Guru yang memiliki 

keahlian dan pengalaman di bidang teknologi pembelajaran. Perencanaan dan pelaksanan oleh ketua dan 

anggota tim pelaksana. Selain itu, juga bekerja sama dengan mitra studi literasi sehingga data yang 
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diperoleh akurat. Diperlukan waktu yang cukup untuk melakukan studi literasi dengan baik dan 

mendapatkan data yang akurat dan valid. Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

diperlukan pendekatan yang tepat dalam mengembangkan modernisasi pembelajaran di pondok 

pesantren melalui digitalisasi pembelajaran. Pendekatan tersebut perlu dipersiapkan dengan baik agar bisa 

memberikan hasil yang maksimal; (2) Tahap Pelaksanaan Adanya pendampingan pelaksanaan digitalisasi 

pesantren oleh tim pengabdi dengan melibatkan ahli/pakar teknologi pembelajaran. Setelah 

pendampingan tahap selanjutnya para stakeholder mampu menerapkan, mengembangkan dan 

mengimplementasikan penguatan literasi digital untuk menguatkan critical thinking Guru di SMP 

Asshiddiqiyah; (3) Tahap Evaluasi. Dalam tahap ini, dilakukan assessment akhir dalam Evaluasi dan 

perbaikan terhadap pendampingan yang telah disusun. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dari pendampingan tersebut agar bisa memberikan hasil yang lebih baik dalam 

mengimplementasikan literasi digital. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Implementasi Literasi Digital dalam Meningkatkan Critical Thinking Guru 

Literasi digital merujuk pada kemampuan seseorang untuk memahami, memanfaatkan, mengevaluasi, 

dan membuat informasi dengan menggunakan berbagai teknologi digital (Nazib, Ainissyifa, et al., 2023). 

Hal ini mencakup keterampilan untuk mencari, menilai kebenaran, mengakses, menggunakan, dan 

berpartisipasi dalam berbagai platform digital dengan pemahaman yang kritis dan bijaksana (Makbul, 

2023).  

Implementasi literasi digital untuk meningkatkan critical thinking Guru dapat dilakukan melalui 

langkah-langkah berikut: (1) Mendesain Kurikulum yang relevan menyertakan elemen literasi digital dalam 

materi permbelajaran untuk mempromosikan pemahaman kritis Guru terhadap informasi online; (2) 

mendorong guru untuk memberikan tugas Berbasis Teknologi sehingga Guru dapat mengumpulkan 

informasi, menganalisis data, dan menyusun argumen secara kritis; (4) Diskusi dan Kegiatan Interaktif 

dengan menggunakan platform online untuk memfasilitasi diskusi, debat, dan kolaborasi antar Guru yang 

merangsang berpikir kritis.; (5) Guru diajarkan keterampilan penelitian online, pemilihan sumber informasi 

yang kredibel, dan evaluasi konten yang ditemukan. 

Pelaksanaan pengabdian di SMP Asshiddiqiyah mengenai implementasi literasi digital fokus pada 

mengembangkan keterampilan literasi digital Guru, termasuk penggunaan internet dengan bijaksana, 

evaluasi informasi, dan keamanan online. Para Guru didorong untuk mengetahui bagaimana cara bekerja 

dengan perangkat lunak, internet, dan media sosial secara bijaksana, serta kemampuan untuk mengevaluasi 

keandalan informasi yang ditemukan secara online. Melalui literasi digital, Guru dapat menjadi pengguna 

yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab dalam menghadapi dunia digital yang semakin kompleks. 

 

Gambar 1. Kegiatan Diskusi Guru 
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Para Guru diperkenalkan konsep penting seperti cyberbullying, privasi online, hak cipta, dan 

berperilaku secara etis di dunia daring. Gurupun dikenalkan mengenai praktik keamanan online, termasuk 

penggunaan kata sandi yang aman, memahami risiko malware, dan menjaga informasi pribadi tetap 

dilindungi online (Lamma, 2023). Untuk menjaga privasi dan keamanan para Guru ditekankan untuk selalu 

verifikasi sumber informasi dan situs web sebelum memberikan informasi pribadi atau melakukan transaksi 

online, gunakan kata sandi yang kuat, jangan bagikan informasi pribadi secara sembarangan, dan rajin 

memeriksa aktivitas finansial online (Setiawan et al., 2023). 

 

Hambatan Implementasi Literasi Digital dalam Meningkatkan Critical Thinking Guru 

Pendidikan literasi digital penting untuk membantu individu mengembangkan kemampuan yang 

memadai dalam menggunakan, memahami, dan mengevaluasi informasi di era digital. Beberapa hambatan 

dalam implementasi literasi digital untuk meningkatkan critical thinking Guru bisa sebagai berikut: (1) 

Kurangnya Sumber Daya dengan terbatasnya akses Guru terhadap perangkat lunak, koneksi internet yang 

stabil, atau pelatihan yang memadai bisa menjadi hambatan utama; (2) Guru yang belum terampil dalam 

penggunaan teknologi atau mungkin kurang akrab dengan strategi pengajaran literasi digital dapat 

menjadi penghambat implementasi; (3) Kurangnya kesadaran akan pentingnya literasi digital atau 

kurangnya dukungan dari pihak sekolah dapat mencegah integrasi yang efektif dalam kurikulum; (4) 

Kompleksitas teknologi dan kecepatan perubahan dalam lingkungan digital dapat menjadi hambatan 

dalam mengikuti perkembangan terbaru dan mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran. 

Mengidentifikasi hambatan-hambatan ini penting untuk mengatasi mereka dengan strategi yang sesuai 

agar implementasi literasi digital dapat sukses dalam meningkatkan keterampilan kritis dan literasi digital 

Guru. 

Hambatan yang paling besar mengenai literasi digital adalah banyaknya Guru yang lebih tertarik 

kepada penggunaan meia sosial, dan platform lainnya dari pada menggunakan digital sebagai bahan  

belajarnya (Makbul, 2023). Hal tersebut dapat disadari bahwa daya tarik sosial dan kesenangan Guru dalam 

penggunaan digital tersebut sangat besar. Untuk mengatasi hal ini, penting untuk membantu anak 

memahami pentingnya waktu yang seimbang antara bermain media sosial dan belajar, serta memastikan 

bahwa mereka menggunakan teknologi dengan bijaksana dan produktif untuk mendukung perkembangan 

mereka secara positif. Edukasi tentang pentingnya belajar dan pengaturan batasan waktu penggunaan 

media sosial bisa membantu menjembatani preferensi anak dalam penggunaan teknologi (Lestari & Iryanti, 

2024). 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Materi 

Upaya dan Solusi Implementasi Literasi Digital dalam Meningkatkan Critical Thinking Guru 

Guru perlu dilatih dalam memahami informasi digital, menganalisis konten online, serta mengevaluasi 

keandalan dan relevansi sumber informasi. Untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis Hasil 
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pengabdian di lapangan didapatkan temuan yang sesuai dengan pertanyaan penelitian mengenai 

implementasi literasi digital, hambatan implementasi literasi digital serta upaya dan solusi implementasi 

literasi digital dalam meningkatkan critical thinking Guru. perlu kegiatan yang mampu mengasah daya kritis 

Guru salah satunya adalah menulis artikel pada media platform digital (Nastiti, 2023). Guru dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis mereka melalui kegiatan menulis artikel. Selain menulis, Guru 

dapat meningkatkan literasi digital mereka dengan mencari dan membaca referensi yang terpercaya. 

Kegiatan menulis artikel juga dapat memberi Guru kesempatan untuk belajar menyaring berita yang mereka 

peroleh sehingga mereka dapat memperkaya literatur yang mereka baca saat menulis artikel. Dalam proses 

menyaring berita ini, kemampuan berfikir kritis dan literasi Guru mulai berkembang. Guru kemudian dapat 

menulis artikel di media digital untuk mengungkapkan pendapat mereka tentang masalah sosial (Suartana, 

2024). 

Guru seharusnya memberikan tugas yang memerlukan pemecahan masalah kompleks untuk 

merangsang pemikiran analitis dan kreatif Guru (Sele, 2024). Berikan studi kasus yang melibatkan berbagai 

aspek (ekonomi, sosial, lingkungan) dan minta Guru mengidentifikasi masalah, menganalisis akar 

penyebabnya, dan mengusulkan solusi yang komprehensif. Guru mengumpulkan dan mengevaluasi data 

dari platform seperti Twitter, Facebook, atau Instagram. terhadap opini public yang bersangkutan. Tidak 

hanya itu, Guru mampu merancang kampanye sosial media yang bertujuan meningkatkan kesadaran 

tentang isu sosial atau lingkungan, dengan memanfaatkan literasi digital untuk merancang konten yang 

menarik dan efektif. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Implementasi literasi digital di SMP Asshiddiqiyah berfokus pada pengembangan keterampilan 

literasi digital Guru, termasuk penggunaan internet dengan bijaksana, evaluasi informasi, dan keamanan 

online. Para Guru didorong untuk Memahami cara bekerja dengan perangkat lunak, internet, dan media 

sosial secara bijaksana, mampu mengevaluasi keandalan informasi yang ditemukan secara online. Menjadi 

pengguna yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab dalam menghadapi dunia digital yang semakin 

kompleks. Dengan pendekatan ini, Guru dapat mengembangkan kemampuan literasi digital yang esensial 

untuk navigasi yang aman dan efektif dalam lingkungan online yang terus berkembang. Saran Pastikan 

literasi digital terintegrasi dalam berbagai mata pelajaran sehingga Guru dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dalam konteks yang beragam. Sediakan pengalaman praktis yang melibatkan 

Guru dalam proyek-proyek online yang memerlukan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah 

menggunakan literasi digital. 
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